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Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Dosen Pembimbing :
Dr. Asmawi, M.Ag
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya penetapan wali adhal di
Pengadilan Agama Surabaya yang mempunyai intepretasi berbeda dengan secara
umum, yaitu wali adhal yang secara umum dijatuhkan kepada wali hakim.
Adapun permohonan yang diajukan oleh calon mempelai ini meminta wali hakim
untuk menjadi  walinya, tetapi oleh hakim pada putusan nomor
336/Pdt.P/2023PA.Shy ditetapkan oleh wali nasab agrab. Kemudian berdasarkan
latar belakang diatas penulis merasa tertarik untuk mengkaji pertimbangan hukum
hakim dalam menetapkan serta penalaran hakim dalam menetapkan peralihan wali
adhal pada putusan nomor 336/Pdt.P/2023PA.Sby.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana
pertimbangan hukum hakim dalam menetapkan peralihan wali adhal kepada wali
nasab agrab pada putusan nomor 336/Pdt.P/2023/PA.Shy. 2) Bagaimana
penalaran hakim dalam menetapkan peralihan wali adhal kepada wali nasab aqrab
pada putusan nomor 336/Pdt.P/2023/PA.Sby.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Pada
penelitian kualitatif ini sumber data yang digunakan dari data primer dan data
sekunder. kehadiran peneliti berfungsi sebagai instrumen dan pengumpulan data,
serta peneliti melakukan teknik pengumpulan data yang berasal dari wawancara
mendalam dengan hakim di Pengadilan Agama Surabaya dan dokumentasi.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: 1) Dalam menetapkan peralihan
wali adhal pada putusan ini dirasa hakim telah sesuai dengan peraturan
perundang-undang yang berlaku dan seorang hakim bertugas untuk meluruskan,
Dan apabila hakim menolak seorang wali yang masih ada dan bersedia maka
hakim berperilaku dzalim. Hakim dalam memeriksa perkara tersebut melihat dari
aspek yuridis yaitu Pasal 21 KHI, Pasal 22 KHI, dan ditutup Pasal 23 KHI. 2)
Dalam melakukan pertimbangan sebelumnya hakim melakukan penalaran yang
tepat dan telah sesuai dengan tahapan yang perlu diperhatikan oleh hakim saat
melakukan penalaran, dan deangan mengedepankan figih yaitu Kompilasi Hukum
Islam sebagai landasan dalam menetapakan perkara wali adhal. Serta menurut
hakim penetapan wali adhal itu perlu adanya diskusi terlebih dahulu yang mana
tidak langsung dijatunkan kepada wali hakim. Dimana agar Kantor Urusan
Agama tidak menganggap hal ini merupakan suatu putusan baru.
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This research is motivated by the existence of the appointment of an adhal
guardian at the Surabaya Religious Court which has a different interpretation than
in general, namely the adhal guardian which is generally imposed on the judge's
guardian. The application submitted by the prospective bride and groom asked the
judge to become her guardian, but by the judge in decision number
336/Pdt.P/2023PA.Sby detrmined by the guardian of nasab agrab. Then, based on
the background above, the author feels interested in studying the judge's legal
considerations in determining the transition of the adhal guardian in decision
number 336/Pdt.P/2023PA.Sby.

The formulation of the problem in this research is : 1) What are the judge's
legal considerations in determining the transfer of guardian adhal to guardian
nasab agrab in decision number 336/Pdt.P/2023/PA.Shy. 2) What is the judge's
reasoning in determining the transfer of guardian adhal to guardian nasab agrab in
decision number 336/Pdt.P/2023/PA.Shy.

The research method used is qualitative research. In this qualitative
research, the data sources used are primary data and secondary data, the presence
of the researcher functions as an instrument and data collection, and the researcher
carries out data collection techniques originating from in depth interviews with
judges at the Surabaya Religious Court and documentation

Research results show at: 1) In determining the transition of the guardian,
in this decision the judge feels that it has complied with the applicable laws and
regulations and a judge has the duty to straighten things out. And if the judge
rejects a guardian who is still there and willing, then the judge will behave
unjustly. The judge in examining the case looked at it from the juridical aspect,
namely Chapter 21 KHI, Chapter 22 KHI, and closed Chapter 23 KHI. 2) In
carrying out the previous considerations, the judge carried out appropriate
reasoning and was in accordance with the stages that the judge needs to pay
attention to the carrying out reasong, and by prioritizing figh, namely the
Compilation of Islamic Law, as the basis for determining adhal guardian cases.
And according to the judge, the appointment of a guardian requires prior
discussion which is not directly handed down to the judge's guardian. So that the
Office Religions Affairs does not consider this to be a new decision.
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